BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaftdnsumer Promotion
Nada Sambung Pribadi (NSP) 1212 Telkomsel terhagspon konsumen dalam
penggunannya. Adapun yang menjadi objek penelis@pagai variabel bebas
(independent variabglatau variabel eksogen adal@oensumer Promotiolyang
meliputi undian, premium (diskon), pengujian gratieals kontes dan hadiah
(gift). Objek penelitian sebagai variabel terikd¢gendent variabghtau variabel
endogen adalah Respon Konsumen yang melgwéirness, interest, evaluation,
trial and adaption

Pada penelitian ini yang menjadi responden adalamasiswa FPIPS UPI
Bandung angkatan 2007. Pemilihan objek tersebuatreiiiakan segmen pelanggan
NSP 1212 Telkomsel mayoritas dari kalangan remaa Homunitas yang
menggemari musik, dengan demikian mahasiswa sel@gmigan remaja lebih

mudah untuk dijadikan objek penelitian.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara kerjfakumencapai tujuan
tertentu, agar dapat terkumpul data serta dapatapean tujuan penelitian itu

sendiri. Sugiyono mengatakan bahwa:
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“Metode Penelitian dapat diartikan sebagai caraaiimyang dilakukan
untuk mendapatkan data yang objektif, valid damaiel, dengan tujuan
dapat ditemukan, dibuktikan,dan dikembangkan spatugetahuan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masgl@ngiyono, 2006:1)
Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penglitiaka jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dan verifikatif.
Menurut pendapat Sugiyono (2006:11) “Penelitian kdpsf adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilaiatzel mandiri, baik satu
variabel atau lebih(independent)tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan vagahgllain”.

Menurut pendapat M. Nazir (2003:55) “ Metode dgsifriadalah metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai sitat@si kejadian, sehingga
metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dalaka”.

Menurut Naresh K. Malhotra (2004:93) penelitiankiliggif adalah suatu
jenis riset konklusif yang mempunyai tujuan utamenguraikan sesuatu. Melalui
jenis penelitian deskriptif maka dapat diperolelskiigpsi mengenai penerapan
sales promotiommelaluiconsumer promotiodengan bentuk undiasweeptakes
potongan penjualan (diskon), pengujian gratis (dejpgeals kontes dan hadiah
(gift) NSP 1212 Telkomsel serta pandangan respondeadigrhrespon dalam
penggunannya.

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji ke@ean suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangafam hal ini penelitian
verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengadnsumer promotiolNSP 1212
Telkomsel terhadap respon konsumen dalam pengguy@aa®leh karena jenis

penelitiannya yaitu penelitian deskriptif dan wéatif maka metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalkekplanatory survei .
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Menurut Ker Linger dalam Riduwan (2006:49) bahwa,;

Metode survei merupakan metode penelitian yandakian pada populasi

yang besar maupun Kkecil, tetapi data yang dipel@dalah data dari

sampel yang diambil dari populasi tersebut, setargjgemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan antarialz@l sosiologis dan
psikologis.

Menurut M. Nazir (2003:56) mengungkapkan bahwa;

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakarukumhemperoleh

fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan merkederangan-keterangan

secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekoin atau politik dari
suatu kelompok ataupun daerah.

Menurut David A. Aeker (2004:762) metode surveylaldd A methode of
data collection, such as a telephone or personarnew. A mail survei, or any
combination there &f Artinya metode pengumpulan data, seperti melilgpon
atau wawancara, survey melalui surat atau kombidasitaranya. Sedangkan
Naresh K. Malhotra (2004: 196) berpendapat bahwhjetode survey adalah
kuesioner terstrukur yang diberikan ke respondemgyalirancang untuk
mendapatkan informasi spesifik.

Penelitian ini dilakukan satu kali dan dalam kuvuektu kurang dari satu
tahun, maka metode yang digunakan adaledss sectional Cross sectional
adalah salah satu rancangan riset yang terdiii m@mgumpulan informasi
mengenai sample tertentu dari elemen populasi haattakali.Cross sectional
dapat bersifatross sectionatunggal darcross sectionamajemuk. Dalantross
sectionaltunggal hanya satu sampel responden diambil dgulpsi sasaran, dan
informasi hanya didapatkan satu kali dari responderSedangkan dalamross

sectionalmajemuk ada dua atau lebih sampel responden, tamisi mengenai

masing-masing diambil satu kali. (Malhotra, 20049&%).
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Asep Hermawan (2006:118) mendefinisikan bahwa aspenalisasi
variabel adalah bagaimana caranya kita mengukuu staiabel. Dalam suatu
penelitian agar bisa dapat membedakan konsepisedeghgan konsep analitis
maka perlu adanya penjabaran konsep melalui opeasasi variabel. Variabel
yang dikaji dalam penelitian ini adalah meliputriedel bebas yait@Consumer
promotion(X) dengan sub variabelnya undian berhadmkegptakes premium
(diskon), pengujian gratis (sampefleals kontes, dan hadiatyift). Sedangkan
variebel terikat yaitu respon konsumen (Y) melatlimensi sadar, tertarik,
evaluasi, mencoba dan adopsi. Secara lengkap apehbsariabel dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut ini adalah sebagai berikut :

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
sub No
Variabel " Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal
Consumer Consumer
Promotion promotion  adalah
(X,) promosi yang lebih
difokuskan pad3
konsumen sebagai
sasaran akhir.
(Frans M. Royan
2004:56)
Undian Undian adalah . Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan | Ordinal 1
(sweeptak | Penjualan yang promosi dalam mendorong
es) dilakukan dengan dengan undiar pembelian
(X1 menentukan 1.2 Tingkat ketepatan | Ordinal 2
pemenang untuk
berdasarkan meningkatkan
kesempatan/ frekuensi
keberuntungan penggunaan
untuk mendapatkan Daya Tarik 2.1 Tingkat daya tarik Ordinal 3
uang tunai, promosi program undian
perjalanan, atau dengan undian 3.1 Tingkat
barang karena Kemudahan kemudahan Ordinal 4
membeli atau untuk mengikuti program
menggunakan mengikuti undian
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No
Variabel Sl.Jb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal
sesuatu. program
(Julians  Cumming undian
2004:264)
Premium | Premium adalah 1. Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan| Ordinal 5
(diskon) Program yang promosi dalam mendorong
(X192 dilakukan dengan dengan pembelian
memberikan premium 1.2 Tingkat ketepatan | Ordinal 6
premium apabila untuk
membeli dalam meningkatkan
jumlah frekuensi
banyak/memakai |2. Daya Tarik penggunaan
dalam jangka waktu promosi 2.1 Tingkat daya tarik | Ordinal 7
yang lama. dengan program premium
(Julians Cummins premium
2004:264) 3. Kemudahan | 3.1 Tingkat kemudahan Ordinal 8
untuk mengikuti program
mengikuti
program
undian
4. Kepuasan 4.1 Tingkat kepuasan | Ordinal 9
pemakaian pelanggan setelah
setelah mendapat
promosi pengurangan harga
dengan
premium
Pengujian | Pengujian gratig 1. Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan | Ordinal 10
gratis adalah promos promosi dalam mendorong
(X129 untuk mengajak dengan pembelian
calon pembeli pengujian 1.2 Tingkat ketepatan| Ordinal 11
menguji-coba gratis untuk
produk tanpa biaya meningkatkan
dengan harapan frekuensi
mereka akar penggunaan
membeli. 2. Daya Tarik 2.1 Tingkat daya tarik | Ordinal 12
(Julians  Cumming promosi program pengujian
2004:264) dengan gratis
pengujian
gratis
3. Kemudahan 3.1 Tingkat Ordinal 13
promosi kemudahan
dengan mengikuti
pengujian program

gratis

pengujian gratis
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No
Variabel Sl.Jb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal
Deals Kesepakatan antargl. Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan| Ordinal 14
(X149 produsen dengan  promosi dalam mencoba
konsumen, biasanya  dengan produk
produsen deals 1.2 Tingkat ketepatan| Ordinal 15
menawarkan produ untuk
baru yang diuji- meningkatkan
cobakan pada frekuensi
konsumen  secarp penggunaan
gratis dalam| 2. Daya Tarik 2.1 Tingkat daya tarik | Ordinal 16
beberapa waktu, promosi programdeals
apabila konsumen dengan
merasa puas atgu Deals
menyukai  produk 3. Kemudahan 3.1 Tingkat Ordinal 17
yang ditawarkan promosi kemudahan
maka dapat dengan mengikuti
melakukan deals programdeals
pembelian (Julian$
Cummins 2004:265
Kontes Kontes menawarkan 1. Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan | Ordinal 18
X1p) hadiah kalau orang promosi dalam mendorong
berhasil dengan konteg pembelian
menyelesaikan 2. Daya Tarik 2.1 Tingkat daya tarik | Ordinal 19
tingkat keterampilarj promosi program kontes
atau penilaian dengan kontes 3.1 Tingkat
mental atau fisik 3. Kemudahan kemudahan Ordinal 20
yang lumayan sulit. untuk mengikuti program
(Julians  Cummins mengikuti kontes
2004:265) program
kontes
Hadiah Produsen 1. Tujuan 1.1 Tingkat ketepatan | Ordinal 21
(Gift) memberikan hadiah promosi dalam mencoba
(X1.6) secara langsung dengan hadial produk
kepada  konsumen 1.2 Tingkat ketepatan | Ordinal 22
yang melakukar untuk
pembelian berulang- meningkatkan
ulang terhadap suatu frekuensi
produk yang penggunaan
bertujuan untuk 2. Daya Tarik 2.1 Tingkat daya tarik | Ordinal 23
mempertahankan promosi program hadiah
kesetiaan konsumen  dengan hadiah 3.1 Tingkat
untuk tetap| 3. Kemudahan kemudahan Ordinal 24
menggunakan untuk mengikuti program
produk yang mengikuti hadiah
ditawarkan (Juliang program
Cummins 2004:265 hadiah
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No
Variabel Sl.Jb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal
Respon Respon konsumen
Konsumen (tanggapan
(Y) konsumen) adalah
serangkaian dari
reaksi-reaksi dimana
si penerima telah
mengekspos ke
dalam pesan-pesan
(H. Djaslim Saladin,
2003:124)
Sadar Sadar adalah 1. Kesadaran 1.1 Tingkat kesadaran Ordinal 1
konsumen menjadi konsumenakan konsumen
sadar akan adanya | produk baru terhadap NSP
produk baru, tetapi 1212
kekurangan
informasi mengenai
produk
(Kotler,2005:252)
Tertarik Tertarik adalah 1.Ketertarikan 1.1 Tingkat Ordinal 2
konsumen mencari konsumen akan ketertarikan
informasi mengenai| suatu produk konsumen pada
produk NSP 1212
(Kotler,2005:252)
Evaluasi Evaluasi adalah | 1. Pencarian 1.1 Tingkat pencarian | Ordinal 3
konsumen informasi informasi dan
mempertimbangkan, dan memban- membandingkan
apakah masuk akal dingkan dengatrj dengan produk lain
mencoba produk produk lain sebelum
baru tersebut menggunakan
(Kotler,2005:252) layanan NSP 1212
Mencoba | Mencoba adalah 1. Rasa ingin 1.1.Tingkat keinginan | Ordinal 4
konsumen mencoba] mencoba pelanggan untuk
produk baru tersebut terhadap produk mencoba
dalam skala kecil menggunakan

untuk meningkatkan
perkiraan nilai
produk tersebut
(Kotler,2005:252)

layanan NSP 1212
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No
Variabel Sl.Jb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal
Adopsi Adopsi adalah 1.Keputusan yang 1.1 Tingkat keputusan| Ordinal 5
konsumen dilakukan untuk
memutuskan akan konsumen menggunakan
secara penuh dan layanan NSP
teratur menggunakan secara penuh dan 6
produk baru tersebut teratur
(Kotler, 2005:252) 1.2 Tingkat frekuensi | Ordinal
penggunaan NSP
1212

Sumber: Berdasarkan Hasil Pengolahan Data dandRsigBuku

3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieambketerangan

tentang data. Berdasarkan jenis dan sumbernyaddasdakan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adidtdhyang diperoleh dari hasil
penelitian langsung secara empirik kepada pelakgslang atau yang terlibat
langsung dengan menggunakan teknik pengumpulantel@atu (Husain Umar,
2002:64) atau data primer diperoleh secara langsiBegdangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari pihak lain atail paselitian pihak lain atau data
yang sudah tersedia sebelumnya diperoleh dari pgmakyang berasal dari buku-
buku, literature, artikel dan ilmiah-ilmiah (Husaimar, 2002;84).

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumberydatg digunakan dalam
penelitian, maka peneliti mengumpulkan dan mengajifalam Tabel 3.2 berikut

ini.
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TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
NO JENISDATA SUMBER DATA
1 Nilai Market SizgMaksimum) Industri-Industrii Majalah SWA
Di Indonesia 01/XXIll/Januari 2007
2 PenggunalLayanan Telepon Seluler www.wordpress.com
3 Provider-Provider Bisnis Ring Back Tone MajalaN/S

03/XXIll/Februari 2007

4 Persentase Jumlah Pengguna Layanan RBT| www.swa.co.id Februari
Produk Telkomsel 2008

5 Target dan Jumlah Pelanggan yang WWW.swa.co.id
Menggunakan NSP 1212 Tahun 2007- 2008

6 Consumer PromotiohNSP Telkomsel Tahun | www.telkomsel.co.id

2007-2008
7 Karakteristik Konsumen Mahasiswa UPI FPIP$
Pengguna NSP 1212
Telkomsel
8 Tanggapan Konsumen Terhadagnsumer Mahasiswa UPI FPIPS
PromotionNSP 1212 Telkomsel Pengguna NSP 1212
Telkomsel

9 Tanggapan Konsumen Terhadap Respon Mahasiswa UPI FPIPS
Konsumen dalam Penggunaan NSP 1212 Pengguna NSP 1212
Telkomsel Telkomsel

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Mengumpulkan -dan menganalisis suatu data, menamtykopulasi
merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaaglifien. Populasi bukan
hanya sekedar orang, tetapi juga benda-benda aam lginnya. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atauksitbjeetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki objek atau subjil.

Adapun menurut Sugiono (2002:72) bahwa Populdsilah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subj@kgymempunyai kualitas dan
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karakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenacamnssjelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpbdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukaan.

Layanan NSP 1212 Telkomsel segmennya kebanyakdahakalangan
remaja. Oleh karena itu yang menjadi populasi saspada penelitian ini adalah
mahasiswa, yang termasuk ke dalam usia remajahadaitara 14 sampai 22
tahun (www.bkkbn.go.id). Kategori usia remaja t@atapada siswa SMP,SMA
dan perguruan tinggi agar hasil penelitian lebilpresentatif maka dipilih
mahasiswa karena dianggap lebih dapat bertangguveldj atas apa yang
dilakukan dan dikatakannya.

Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi popsiasaran dalam
penelitian ini adalah mahasiswa UPI FPIPS angka@y yang terdiri dari 12
jurusan yaitu diantaranya manajemen bisnis, adtrasis perkantoran,
manajemen, akuntansi dan ekonomi.

Berdasarkan pemaparan di atas maka populasi daaelifsan ini adalah
seluruh mahasiswa UPI FPIPS angkatan 2007 darsgarumanajemen bisnis,
administrasi perkantoran, manajemen, akutansi Banogni sebanyak 973 orang.
Pada Tabel 3.3 berikut ini merupakan rincian jumfabhasiswa UPI FPIPS

diantaranya:



TABEL 3.3
JUMLAH MAHASISWA FPIPS ANGKATAN 2007
M ahasiswa FPIPS Jumlah
Mahasiswa

Manajemen Bisnis 62
Administrasi perkantoran 70
Manajemen 99
Akuntansi 108
Ekonomi Koperasi 72
Pendidikan Akutansi 76
PKN 79
Sejarah 85
Geografi 71
Manajemen Pemasaran Pariwisata 86
Manajemen Resort dan Leisure 81
Manajemen Industry catering 84

Total Keseluruhan 973

Sumber : Subag Kemahasiswaan UPI

TABEL 3.4
JUMLAH MAHASISWA FPIPS ANGKATAN 2007
PENGGUNA NSP 1212 TELKOM SEL

M ahasiswa FPIPS Jumlah
M ahasiswa

Manajemen Bisnis 11
Administrasi perkantoran 14
Manajemen 26
Akuntansi 18
Ekonomi Koperasi 16
Pendidikan Akutansi 17
PKN 14
Sejarah 18
Geografi 16
Manajemen Pemasaran Pariwisata 21
Manajemen Resort dan Leisure 17
Manajemen Industry Catering 20

Total Keseluruhan 208

Sumber : survey pra penelitian
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3.2.4.2 Sampel

Suatu penelitian tidak mungkin semua populasilitjtelalam hal ini
disebabkan beberapa faktor diantaranya keterbataisga, tenaga, dan waktu
yang tersedia. Oleh karena itu peneliti diperkeaankntuk mengambil sebagian
saja dari objek populasi yang ditentukan. Bagian manlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi disebut sampel (Sugiono, 203).

Menurut Suharsimi Arikunto (2002,102), yang dimaksiengan sampel
adalah Sebagian atau wakil populasi yang dit@gidangkan menurut Sugiyono
(2002:73), yang dimaksud dengan Sampel adalahagia jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tertentu. Dengan demrkisampel dalam penelitian
ini adalah sebagian dari populasi penelitian, ysébagian dari mahasiswa FPIPS
UPI yang menjadi pengguna layanan NSP 1212 Telkomse

Data yang telah dimiliki dari hasil pra penelitidg@rupa populasi homogen
sebesar 208 orang. Dalam menentukan jumlah samgdamdpenelitian ini

menggunakan rumus dari Harun Al Rasyid (1994-44iuy.

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebagkuberi

2
a
Z1-2)S
=)

N = 5

(Harun Al Rasyid,1994:44)
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Keterangan :
N = Populasi = 208 orang
N = Ukuran sampel
no = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi dengan
menggunakan Deming’s Emperical Rule
0 = Bound of error yang bisa ditolerir/dikehendsé&besar 5
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungribgs sampel dari
jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:
a. Jumlah item pertanyaan = 30
b. Nilai tertinggi skor responden : (30x5) = 150
c. Nilai terendah skor responden : (30x1) = 30
d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=150 -30 =120
e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitadalpopulasi (populasi
standard deviator) dengan menggunaldeming empirical rule maka
diperoleh :
S =(0,29) (120) = 34,8
Diperoleh S = (0,29), berdasarkan pengamatan davahan responden
yang berbentuk uniform.
Untuk jaminan ada baiknya sampel selalu ditambadikg lagi dari

jumlah matematik.
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Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergurkdam penelitian ini

adalah dengan mencari nilagitarlebih dahulu, yaitu :

Diketahui :

N = 208 orang
a =0,05

) =5%

yi =[1—%} =0,975—» 1,96

S =348
ng y [(1,96)(34,8]2
5
5
= [13,6416]
= 186,09325
n — 186,09325

1+186,09325
208
186,09325
1,894679

= 08,21888

= 99 orang
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Berdasarkan perhitungan di atas, dalam penelitinukuran sampel
minimalnya adalah 99 orang. Untuk kepentingan dafzemelitian ini, maka
sampel yang digunakan ditambah sebanyak 1 samipielgga ukuran sampelnya

menjadi 100 orang responden

3.2.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampeituk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam paneglisehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraaegtimate value Sugiyono mengemukakan
bahwa: “Teknik sampling adalah merupakan teknikgaenbilan sample”.

Dalam penelitian ini digunakan tekrpkobability sampling yaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama bagipsenggota sampel,
khususnyaimple random samplind/lenurut Harun Al Rasyid (1994:61);

Simple random samplingdalah cara pengambilan sampel dari populasi

sedemikian rupa sehingga setiap satuan samplingmdabopulasi

mempunyai peluang yang sama besar untuk terpilin itla diketahui
sebelum pemilihan dilakukan.

Cara kerja atau teknik pengambilan anggota sampgindkan cara
undian. Cara undian untuk memilih sampel cukupasgmtatif dan murni karena
terhadap unsur-unsur populasi diberikan kesempdtan peluang yang sama
untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Adapungkah-langkah yang dilakukan
dalam teknik ini adalah:

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian inigyarenjadi populasi

sasaran adalah mahasiswa FPIPS UPI Bandung pen@ha212.



93

2. Membuat kerangka sampling, yaitu dengan menguratmaanama

mahasiswa pengguna NSP 1212 yang berjumlah 208.oran

. Buat potongan kertas sebanyak 208, kemudian ditmenior dari 1 sampai
208, kemudian dibagi menjadi dua belas bagian, kunttahasiswa
Manajemen Bisnis jumlah responden mulai dari no@@dr sampai dengan
011, mahasiswa Administrasi Perkantoran dengan no@i@ sampai
dengan 025, mahasiswa Manajemen dengan nomor 68&sdengan 051,
mahasiswa Akuntansi dengan nomor 052 sampai ded@dnmahasiswa
Ekonomi Koperasi dengan nomor 070 sampai denganmabasiswa Pend.
Akuntansi dengan nomor 086 sampai dengan 102, nsal@a®KN dengan
nomor 103 sampai dengan 116, mahasiswa Sejarahamlemgmor 117
sampai dengan 134, mahasiswa Geografi dengan nt8bosampai dengan
150, mahasiswa MPP dengan nomor 151 sampai dengfgnniahasiswa
MRL dengan nomor 172 sampai dengan 188, dan malesiatering
dengan nomor 189 sampai dengan 208.

. Kertas yang telah dibubuhi nhomor kemudian diguldag dikumpulkan ke
satu tempat, misalnya kaleng atau gelas.

. Mengambil satu persatu kertas dari ke dua belangasecara acak. Agar
kesempatan dipilih  tetap sama, maka kertas yangh telerambil
dikembalikan lagi sehingga jumlah populasi tetapaa

. Sampel yang dipilih untuk masing-masing kaleng memygpi jumlah yang
berbeda, sesuai dengan program masing-masingnkfasibpat dilihat pada

Tabel 3.5;
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TABEL 3.5
PROPORSI PENYEBARAN SAMPEL

Mahasiswa FPIPS n
Manajemen Bisnis
Administrasi perkantoran
Manajemen
Akuntansi
Ekonomi Koperasi
Pendidikan Akutansi
PKN
Sejarah
Geografi
Manajemen Pemasaran Pariwisata 10
Manajemen Resort dan leisure 8
Manajemen Industry catering 9

Jumlah 100
Sumber : survei pra penelitian

~ =
OO@ mml\)@\'m

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesagaag untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulkumbenguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalam peaelini didapatkan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data primeratelpenyebaran angket
yang merupakan daftar pertanyaan yang dibuat seedrdis dan disusun
sedemikian rupa sehubungan dengan masalah yanggseitaliti kepada
pengguna layanan NSP 1212 Telkomsel mahasiswa BPIS-yang menjadi
sampel penelitian.

2. Studi literatur, yaitu usaha untuk mengumpulkaornmasi yang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masdda variabel yang

diteliti.
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3. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan, dgabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukammasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin rgetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respogdesadikit atau kecil.

4. Riset lapangan yaitu dengan melakukan pengantatgsung ke objek yang
dijadikan sasaran. Peneliti berfungsi sebagai pepgl data, sedangkan
pihak-pihak yang dihubungi di lingkungan kampusaggt pemberi data atau

sumber data bagi peneliti

3.2.6 Validitas, Reliabilitas dan Hasil Pengujian
3.2.6.1 Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan patiimggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tigmkdata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa detgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen ymaig harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitalid danReliabel.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #ihdkevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand a&u sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangakig berarti memilki validitas
rendah (Suharsimi Arikunto, 2002:145).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kaksyang menentukan

validitas dengn cara mengkorelasikan antar skoig ydiperoleh dari masing-
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masing item berupa pertanyaan dengan skor totaligar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsiekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwusebut mempunyai
validitas.
Rumus yang dapat digunakan adalah rumus korptasiuct momenyang

dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

nzxy -(zx )zv )

r:\/{ (n=x2 )-(=x2 Ynzv? -(s¥?)

Dimana:

r = koefisien korelasi antara variabel X dan MaelaY, dua variabel yang
dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2002:146).

X=skor yang diperoleh subjel dalam setiap item

Y= skor total yang diperoleh subjek dari seluiteim

> X=jumlah skor dalam distribusi X yang berskaldioal

>'Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskaldioal

y'X?= jumlah kuadrat masing-masing skor X

>'Y?= jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n = banyaknya responden

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiere korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapat diligtda Tabel 3.6 sebagai

berikut :
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TABEL 3.6
INTERPRETASI NILAIr
Besarnya Nilai r Interpretas
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 245)

Keputusan pengujian validitas konsumen adalahgseterikut:

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > abe

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ rhitwung< ftabel

Perhitungan validitas item, instrumen dilakukangienbantuan program
SPSS 12,00or windows Penelitian ini yang akan diuji adalah validitaarid
variabelConsumer Promotiogang meliputi undian, premium (diskon), pengujian
gratis, deals kontes dan hadialgift) sebagai variabel X. Respon Konsumen
sebagai variabel Y.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada 30oredgn dengan taraf
kesalahan 5% dan derajat kebebasan sebesar 284elfiigga hasil perhitungan
validitas instrumen penelitian memperlihatkan bahseenua butir pertanyaan
valid karena skornfunglebin besar jika dibandingkan dengaank yang bernilai
0,374, sehingga item-item pertanyaan tersebut ddijpatikan sebagai alat ukur
dari variabel-variabel yang akan diteliti.

Pada instrumen variab€onsumer Promotiodapat diketahui bahwa nilai
tertinggi terdapat pada dimensi undian dengan ipmrtanyaan kemenarikan

program undian NSP 1212 Telkomsel sebesar 0,76dang&an nilai paling
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rendah terdapat pada dimensi kontes dengan itertangaan kemudahan
mengikuti program kontes dengan nilai sebesar 0,428

Selanjutnya, pada instrumen variabel respon konsumaai tertinggi
diperoleh dimensi tahap sadar dengan item pertantiagkat kesadaran anda
pada layanan NSP 1212 dengan nilai 0,870. Sedangkainvaliditas terendah
pada dimensi tahap adopsi dengan item pertanyaagifkan untuk memutuskan

menggunakan NSP 1212 secara penuh dan teraturrdeitgjeD,522.

3.2.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgludata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatodipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Rlatinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menumukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2002)145

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skmtara 1-5

menggunakan rumuSronbach alphayaitu:

rii = (kL_lj(l— ZJ?’Z]

(Husein Umar, 2002:146)
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Keterangan:

rii = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total

> o)’ = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara m@@nulai varians tiap

butir, kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

D

n

(Husein Umar, 2002:147)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:
1. Jika koefisian internal seluruh item X rapel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia
2. Jika koefisian internal seluruh itemr;()<rwper dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan @endgpantuan program
SPSS 12,00for window. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen
diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal terselssebabkan karena nilai r
hiungl€DIN besar dibandingkan dengan nilabé yang bernilai 0,374 seperti yang
disajikan pada lampiran. Variabel yang memilikianitertinggi adalah respon
konsumen dengan nilaiiting Sebesar 0,880 sedangkan variabel dengan nilai

reliabilitas terendah adal@ionsumer promotiodengan nilai sebesar 0,756.
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3.3 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.3.1 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisisuyanalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih daalisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkeatisés kuantitatif menitik
beratkan dalam pengungkapan perilaku variabel gEmelDengan menggunakan
kombinasi metode analisis tersebut dapat dipergieheralisasi yang bersifat
komprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel ymrgapat dalam penelitian,
yaitu memberikan keterangan dan data mengenai pgngansumer promation
melalui undian, premium (diskon), pengujian grggampel),deals kontes dan
hadiah @ift)
3.3.1.1 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain :

1. Analisis deskriptif tentangconsumer promotiorpada layanan NSP 1212
Telkomsel melalui undian, premium, pengujian gratieals kontes dan
hadiah.

2. Analisis deskriptif tentang respon konsumen dalamggunaan layanan NSP
1212 Telkomsel yang terdiri dari pilihan sadartaek, evaluasi, mencoba dan

adopsi.
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Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunaketera penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran petagh data berdasarkan

batas-batas menurut Moch. Ali (1985:184) adalalagaiberikut:

TABEL 3.7
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No. Kriterian K eterangan

1 0% Tidak Seorangpun

2 1%-25% Sebagian kecil

3 26-49% Hampir Setengahnya

4 50% Setengahnya

5 51-75% Sebagian Besar

6 76%-99% Hampir Seluruhnya

7 100% Seluruhnya

Sumber: (Moch. Ali, 1985:184

Path Analysis

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaialah angket. Setiap
pendapat responden atas pertanyaan dalam angkelitipanini diberi nilai
dengan skala likert.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asslidata dilakukan setelah
data seluruh responden terkumpul. Kegiatan anatiaisa dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,
kelengkapan data dan pengisian data yang disesualemgan tujuan
penelitian.

2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dbhenkean data yang

terkumpul.
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3. Tabulasi Data

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Mengubah jenis data

d. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
4. Menganalisis Data

Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataademgnggunakan rumus-

rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkersuatu kesimpulan
5. Pengujian

Proses penguijian hipotesis pada penelitian iniaddaletode verifikatif, maka

dilakukan analisis jalump@th analysis

Teknik analisis data yang digunakan dalam padalii@enani adalahpath
analysis (analisis jalur). Analisis ini digunakan untuk mathe&an besarnya
pengaruh variabel bebas dimei@dnsumer promotiorX) yang terdiri undian
gratis (%.1), premium (%), pengujian gratis (Xs), deals(X14), kontes (Xs),
dan hadiah (Xe¢ terhadap variabel dependent Y, Respon konsumeala pa
penggunanan NSP 1212 Telkom&éhtuk mengetahui persyaratan digunakannya
metode analisis jalur maka sekurang-kurangnya ykatg diperoleh adalah data
interval.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaha dadinal, sehingga

data harus diubah terlebih dahulu menjadi datarnviatedengan menggunakan
metode MSImethod of successive intervdadi penganalisisan data dilakukan

melalui dua tahap, akan tetapi sebelum dilakukamymén hipotesis terlebih
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dahulu melakukan analisisross tabs untuk melihat keterkaitan antara

karakteristik responden, pengalaman dan variabedtpigian.

Langkah-langkah dalam teknis analisis data adabhgai berikut :

1. Method of Successive Inter(dSl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertelakan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karenaeémua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Interdlarun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi da&t@ebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawabéerdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaen cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaanse#iap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) — (Dencityat Upper Limit)

ScaleValue= — —
(Area BelowUpper Limit) — (Are BelowLower Limit)
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f.  Hitung skor (nilai hasil transformasi) untukisgt pilihan jawaban persamaan

berikut:
Score = score Value + (Scale Value minimum) +11 =

g. Data penelitian yang telah berskala intervalargatnya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapEnden serta akan

ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.

2. Path AnalysigAnalisis Jalur)

Setelah data penelitian berskala interval selapgutakan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua samapelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat hudramtara variabel penelitian.
Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadisgperti terlihat pada
Gambar 3.1 berikut:

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis

GAMBAR 3.1
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS
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Keterangan:

X : Consumer Promotion

Y : Respon Konsumen

& . epsilon (variabel lain)
— : Hubungan Kausalitas

b. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjdtaahke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabedpamtien yang paling

dominan terhadap variabel dependen. Lebih jeladapat dilihat pada Gambar

3.2 berikut
£
PYlE-Z
v
Py x1.4 — Y
— €
Py x15
Py x1
GAMBAR 3.2

DIAGRAM JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA

1. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

 Xia X1z Xy:z X1 Xie X1e
1 XpzX11 MXgaXpn XpaXpr MXpeXpny XpeXag
1 MXiaXpz  XpaXpz  XpeXpz  XpeXas
1 MXpaX1z  XpeXpz  MXpeXyz
1 XeeXis  XpeXig
1 rX16X1s

R1 =
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2. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis
Menghitung matriks invers korelasi

xl.l Xl.Z xl.3 xl.4 X1.5 Xl.6

Cl.l C1.2 C1.3 C1.4 C1.5 C’.L.6
R - = C2.2 C2.3 C2.4 C2.5 C2.6
C3.3 (\/3.4 (\/3.5 (>3.6
C4.4 C4.5 C4.6
C5.5 CS.6
L Cos |

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

Xl.l X1.2 X1.3 X1.4 Xl.5 Xl.6

PYX11 Cii Ci2 Gz Cua GCis G MYxi1
PYXa; C: GC: GCu G GCye Yxi.2
PYXu: = G: GCoa G G Yxi3
PYX14 Ga G Cue Yx1a
PYXi:e G: Gse Yxus
PYXye Gse | Yxie |

3. Hitung RZY (Xl.]_. X1_2, X1.3, X.1.4, X.1.5, X.1.6) yaitu koefisien yang
menyatakan determinasi total; XX;2,X13X14X15X 16 terhadap Y

dengan menggunakan rumus:

Myx11
REY (X14, ..., X16) = [R(xn "'R(XI.G]

r.YX 16
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4. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsgéiep variabel

Pengaruh X terhadap Y:

a.

b.

Pengaruh (X1) terhadap (Y)
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy(3X
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melalui, (3

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X

Pengaruh total {X) terhadap Y

Pengaruh (X») terhadap Y
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy(sX
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy(z(

Pengaruh tidak langsung melalui; (X

Pengaruh total (%) terhadap Y

=PWX PY X1
= PY Xp1. 1 X11X12. PY Xi2
= PYX11. 1X11.X1.9.PY X1.9)
=PY Xi1. I X1 X1.4PY X14
= PY Xp1. I X1 X15PY Xi5

=PY X]__]_. r X1_1.X1.5.PY X]__e

=PWX PY X2
= PY X1 5. 1X2 X1, PY Xu1
= PY X15. X2 X135. PY Xy
= PY X;5. X2 X14. PY Xia
“PY X5, IX2 Xy5.PY Xy 5

=PY X]__z . X2 X]_.e . PY X1.6




C.

Pengaruh () terhadap Y
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melalui; (3£

Pengaruh tidak langsung melaluip (X

Pengaruh total (%) terhadap Y

Pengaruh (¥X,) terhadap Y
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melalui, (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X
Pengaruh tidak langsung melaluiy(sX

Pengaruh tidak langsung melalui; (X

Pengaruh total (%) terhadap Y
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=PWX PY X3
=PY Xyar X13 X11. PY X1
=PY X13.1X13X12. PY X2
=PY Xy3r X13 X14.PY Xi4
= PY X3 I X13 X15. PY Xi5

=PY X1.3 I X1_3. X]_GPYX X]_.G

=PYMXPY Xi4
= PYXya.f Xoa Xa1 PY Xt 1
= PY Xpar X14 X12.PY X
=PY Xyl X14 X13.PY X3
=PYXia 1 X124 X15.PY X5

=PY X1.4.r X14. X16.PY Xi6
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e. Pengaruh () terhadap Y

Pengaruh langsung =PYX PY X5

Pengaruh tidak langsung melalui (% =PY Xi5.r X15X11.PY X121
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PY Xi5.r X15X12.PY X1
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PY X156 X15 X13 PY Xi3
Pengaruh tidak langsung melaluii (2 = PY Xy 56 X15 X1.4.PY X14
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X =PY Xi15 r X15X16.PY X6

Pengaruh total (¥) terhadap Y SRR, ... ¥ A )
f. 'Pengaruh () terhadap Y

Pengaruh langsung =PYXPY X6

Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PY X36.X6. X11.PY X11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PY Xy6r X16 X12.PY Xi2
Pengaruh tidak langsung melaluip(X =PY X6l X16 X1.3.PY X1 3

Pengaruh tidak langsung melaluiy(f ~ =PY Xi6. 1 X16 X1.4.PY X14

Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PY Xi16r X16X15.PY X5

Pengaruh total (%) terhadap Y =

5. Menghitung pengaruh variabel laig Y dengan rumus sebagai berikut:

R, =\/l— R%v(x11x12,..X16)
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6. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:
HO : PYX 1= PYX12=PYX13=PYX14=PYX15=PYXi6= 0
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥Rii=1, 2, 3,4,5 dan 6
7. Statistik uji yang digunakan adalah:
K
(n-k-1) Z;, R R

a. F= L -
K (1_2 R(Xi R(Xi)

i=1

b. Hasil Fiwngdibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecabitgp
Fhitung= Frabes Maka Ho ditolak dengan demikian dapat diterugiaate

pengujian secara individual, statistik yang digarakdalah:

Pvxi ~ Pyxi
@— R%v(x11x12 x13x14x15x16) ) (C; + G, +Cy)
(n-k-1

c. t=

d. t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatétesan n-k-1.

3.3.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotes@ara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pemdtgpotesis dapat ditulis

sebagai berikut :

Ho = 0 artinya tidak terdapat pengaruh antesasumer promotiomNSP 1212
Telkomsel terhadap respon konsumen dalam pengguayaan
H < O artinya terdapat pengaruh antatansumer promotionNSP 1212

Telkomsel terhadap respon konsumen dalam pengguayaan
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Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelagar@nvariabel X dan

variabel Y maka digunakan klasifikasi koefisienéasi yang tepat dalam Tabel

3.8.

Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana pengarafrg@gm consumer

promotionterhadap respon konsumen digunakan pedoman ietaspikoefisien

penentu berada diantara 0-100%. Jika nilai koefigienentu makin mendekati

100% berarti semakin kuat pengaruh variabel indé@enterhadap variabel

variabel dependen. Semakin mendekati nol berariakan lemah pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependennggeh dibuat pedoman

interpretasi koefisien penentu sebagai berikut:

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN

TABEL 3.8

DETERMINAS

Interval Koefisien

Tingkat Pengaruh

0%-19,99%

Sangat lemah

20%-39,99% Lemah
40%-59,99% Sedang
60%-79,99% Kuat

80%-100%

Sangat kuat

Sumber : Suharsimi Arikunto (2002 :245)



